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1. Pendahuluan

*Perkembangan ke;ahatan yang tez}adi de—
wasa ini, baik secara kualitas maupun kuan—
titas " cukup mempnhatmkan “Hal tersebut
terbukta dengan banyaknya kemha{an yang
[eqad: dengan berbagal modus operandl ’

Mengamati perkembangan E{e}ahatan yzmg
ada, ‘nampaknya - tidaklah “mungkin mew-
berantas kejahatan hingga akar-akamya. Frank
Tannenbaum menyatakan bahwa ’“crime is
eternal as eternal as society”. Dari apa yang
dikemukakan oleh Tannenbaum tersebut jelas
bahwa kejahatan selalu ada, selalu eksis dalam
masyarakat. Bahkan, ada indikator meningkat-
nya kejahatan dari wakiwu ke waku. Oleh
karena itu tidak salah bila dikatakan pula
bahwa kejahatan merupakan produk masya-
rakatl. Antinya, masyarakatlah yang secara tidak
langsung wrut serta menciptakan terjadinya
kejaharan.

Dalam perkembangan zaman yang se-
makin maju, kejahatanpun turut berkembang
dengan pesat, baik jenis kejahatan maupun
modus operandinya. Yang lebih mengkhawa-
tirkan adalah semakin kompleksnya kejahatan,
sehingga secara faktual dan yuridis formal sulit
untuk mengungkap. Kesulian dalam meng-
ungkap tefadinya kejabatan tidak bhanya
disebabkan oleh kompleksitas perbuatan — di

+Dalam pada itu, beckembangnya Kejahatan
yang ~membawa . konsekuensi - .pada -~ pér-
kembangan kejahatan tidak berarti kejahatan-
kejahatan  tradisional - akan berkurang.-Ke-
jahatan:-tradisional - seperti -+ pembunuhan,
perampokan; perkosaan dan sebagainya, akan
letap . eksis. -Sedangkan kejahatan-kejahatan
‘sinnya, seperti kejahatan-perbankan; kejahat-
an komputer, kejabatan korporasi; - kejahatan
terorganisasi  dan  sebagainya akan Dber
kembang, seiring dengan perkembangan dan
kemajuan di bidang teknologi. Dalam tulisan
ini tidak akan dipaparkan sernua bemtuk
kejahatan yang ada tetapi akan dikaji sat
bentuk kejahatan yang dianpgap sanpat ber-
bahaya dan mempunyai daerah operasional
yang sangat luas, yaitu kejahatan terorganisasi
atau "organized crime”,
Beberapa waktu yang lalu, kejahatan ter-
organisasi (Organized Crime) menjadi per-
bincangan, tidak hanya di Indonesia tetapi

-juga dunia internasional. Jenis kejahatan ini,

akhir-akhir ini dirasakan sudah sangat ber-
kembang dengan pesat. Terlebih lagi dalam
era globalisasi, kejahatan terorganisasi ini turut
juga berkembang. Dalam melakukan operasi-
nva, kejahatan terorganisasi tidak hanya
menimbulkan korban nyawa tetapi juga dapat
merusak  tatanan  perekonomian, merusak
moral masyarakat dan menimbutkan rasa takut
di kalangan warga masyarakat. Dalam me-

et pertbuaan - tersebur-dilakukan - dengan
modus operandi yang sulit untuk diketahui
dan sangat rapi - tetapi juga disebabkan
banyaknya orang-orang yang mempunyai ke-
kuasaan terlibat pula di dalamnya.
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EKTRAN aRSyE pun Kejtiamn it oidak e
batas pada suatu negara ferfentu tetapi sudah
merebak ke berbagai negara. Oleh karenz itu
jenis kejahatan ini ielah dirasakan sangat
mengganggu keamanan dunia internasional.




"L Yang menarik dari ke;ahatan tcrorgamsaSi
. “adalah: bahwa aktivitas dari kejahatan ini lebih
‘mengarah pada bxsn:s/perdagangan ‘yang:ber-
: '51fat ﬂlegal Seperti, -perjudian, pelacuran, nar-
- "kotlka oba teriarang, mmuman keras: dan

_an, -.?tadak hanya Ierhadap pelaku
tan; jalanan - (street -crime) -tetapi - juga
pelaku ke;ahatan Yang: dssmyal:r me-
jahatan: ferorganisasi, i
_ ustis untuk' kondisi'di negara Indones:a
~ “belum diketahui secara’ pasti- mengenai KB
beradaa _kejahataﬁ terorganisasi; Meskipun
.dem;k:a_ dari beberapa kasus yang ada, yang
terakh mengenal terbunuhnya raja ;ud: Nyo

s_a_: Minimal; Indones:a telah men;adt
'salah satn’ *daerah operaslonal dan ke;ahatan

Ke;ahatan terorgamsasx juga’ men;adl isyu
sentral . dalam World Ministerial- Conference on
Orgamzed Transnational * Crime - (WMCOTC)
suatu--konferensi. tingkat ‘menteri yang mem-
bahas 6rganisasi kejahatan - trinsnasional - di
kota: Napoli-Halia:#Bisa dlbayangkan betapa
pemlngnya jenis kejahatan ini; sehingga periu
d:bahas dalam tingkat-internasional. =+ 0

;. Dalam:konferensi - tersebut dlb:carakan
berbaga: macam bentuk kejahatan yang tidak
lagi -bersifat - lokal ‘tetdpi ‘sudah ‘merebak ke
berbagai' negara;’ “sehingga sulit:untuk ditang-
gulangisecara “sekoral. ‘Kejahatan-kejahatan
yang: dllakukan sudah“bersifat " internasional,
Bahkan;menurur-Menkeh, RI, Octojo Oesiman;
yang ‘tampil*'sebagai pembicara* dalarm kon-
ferensi tersebur;” ‘Indonesia “sudah ‘mulai ‘ter-
]angkxt ke;ahatan : mtemasnonal mesiupun
mtens:tasn thasih'sedikit. ©

“Kaldy ‘apa* yang dinyatakan ‘oleh Menkeh,
tersebut benar,“tentunya’ merupakan tantangan
yang ‘berat’ bagi penegak hukum’ dan- ‘masya-
rakai “Iridoresia- pada’ ‘umuninya, mengingat

'dengan ‘kejahatan - terorganisasi, -

aknv;tas Oleh karena i tidak mengherankap -

bila- hasil yang:dikeruk melalui aktivitas - kriz:
minal dapat mencapai 750 mzhar doliar AS
serahunz st ek

2. Ke}ahatan'l‘erorganisasi S
+Didalam masyarakat sering dikenal :shlah a

maf‘ a” yang menunjuk pada- kejahatan terz

organisasi. - Sebenarnya - istilah mafia - adalah_
salah satu +istilah: yang - :menunjuk: pada
ganized:crime”. Di-Amerika dikenal bebempa-

nama, :yaiwu- the “Mob, - Underworld:: Mafia).

Wiseguys, Syndicate;-atau Ia cosa Nostra. Dari:
berbagai penamaan tersebut, yang jelas addlal
kejahatan ini ‘mempunyai tujuan untuk mem:
peroleh keuntungan (berupa uang) memper~
oleh kekuatan dan status, \

“Sebelum mengkaji- hal-hal - yang berkattan
‘peru © di-
sampaikan ‘definisi/pengertian: tentang kejahat-
an terorganisasi. Memberi pengertian tentang
apa ‘ yang"'dimaksud dengan kejahatan “rer
Organisasi - nampaknoya'‘tidak mudah.  Tetapi
sebagai ‘suaty’ gambaran atau pepangan: perli
dikemukakan “apa “yang  dimaksud dengan
kejahatan terorganisasi. Lany ], Siegel, dalam
bukunya® ‘yang berjudul * Criminology “(1989)
menulis bahwa Yorganized crime is conspira-
torial- activily, - involving .the coordination of
nomerous:persons «in. the - planning. and
execution of llegal-acts or.in the persuitiof a
legitimate objective by uniawfil means”3 Dari
pengertian- tersebut - Siegel - memberikan - pe-
ngecualian’ bahwa teroris - yang mempunyai
tujuan politik tidak termasuk dalam pengeman
orgamzed crime” i

=" Tidak'jauh - berbeda dengan pengert:an
tetsebut, Amerika.dalam The Omnibus Crime
Control ‘and *Safe Streets Act of 1968, ‘mem-
berikan ‘pengertian - kejahatan  terorganisasi
sebagai: the unlawful activities of the- members
of ‘@ bighly organized, disciplined association
engaged-.in supplying - illgal goods - and
services, including but not limited to.gambling,
prositution, loan. . sharking, - narcotics, labor

m_;dndmu Wrorgdiisas) nt selam mempunyal
Cara-cara yang iersusun rapi-dalam melaksana-
kan:aksinya:juga tidak pernah monoton. Ari-
nya; aktivitas: dari < kejahatan ini - selalu
berpindah-pindah -.dan mempunyai banyak

FACRETOBITHE, Thd b unlawful actzvzz‘zes of
members of such organizationst, - :

Di Amerika, ke;ahatan yang [ero'rg'an‘is’aéi
berkembang -dimulai dari kejahatan-kejahatan
dalam « benik’ kelompok {gank). Dan ke
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jahatan «ini, - dalam bentuk--yang tradisional,
dimulai dari keluarga. Artinya, anggota dari
organisasi kejahatan ini masih mempunyai
hubungan keluarga. Oleh karena itu, strukiur
dari kejahatan terorganisasi ini sangat kuat dan
bersifat fertutup. S -

+uiKejahatan terorganisasi dalam bentuk yang
sederhana, sebagian besar anggotanya masih
mempunyai “hubungan keluarga.- Tetapi, ke-
jahatan terorganisasi yang ada sekarang, tefah
berkembang - dan mempunyai jaringan -lebih
luas,: - kompleks; -dan lebih ~mengutamakan
pada hasil ‘yang ingin . dicapai: Dalam hal ‘ini
Joel:Best ~dan - David F. - Luckenbill ‘menulis
bahwa kerjasama antar anggoia dan organisasi
secara formal, sangat penting bagi ke;ahatan
terorganisasi guna:
1..:untuk - mendapatkan. keumungan yang
-~ maksimal dan mengutamakan efisiensi dan
... keefektifan dari: settap -operasi.yang di-
+-lakukan; -
2..-mengembangkan keahhan dan memelihara
- disiplin yang diperlukan untuk koordinasi;
3., diperlukan pemeliharaan moral dan men-
-+ cegah perselisihan guna menghadapi per-
.- :luasan operasional; _
4. mereka. harus menemukan sarana seba"al
..upaya menetralisir dari agen kontrol sosial

.+ Siegel® mengemukakan aktivitas dari ke-
]ahatan terorganisasi, yaitu ada yang-bersifat
legal *dan  ada pula yang “bersifat “illegal.
Aktivitas legal difakukan dengan tujuan untuk
menutup adanya kecurigaan terhadap aktivitas
yang-illegal. Dengan demikian bila terdapat
kecurigaan akan adanya aktivitas -illegal maka
si pelaku akan menunjuk pada akiivitas yang
legal sebagai alasan yang membenarkan. Dari
sinilah -sering terjadi kejabatan yang dikenal
sebagai “money laundering”. Oleh karena itu,
negara yang "memberi kesempatan”eriadinya
money laundering adalah -negara-negara yang
menjadi sasaran empuk dari aktivitas kejahatan
terorganisasi. Misalnya, adanya kerahasiaan
bank, yang menjamin nasabah dari segala per-
tanyaan yang berkaitan dengan uang. teesebut,

berbeda dengan prinsip ekonomis i paca
umumnya. Adanya permintaan sierhadap
barang-barang/iasa yang bersifat legal-hanya
bisa dipenuhi oleh mereka yang melakukan
aktivitas illegal, dalam hal ini kejahatan ter-
organisasi. Oleh karena itu keberadaan:ke-
jahatan terorganisasi sangat bergantung pada
permintaan akan barang/jasa dllegal. Dalamihal
ini Mark H. Haller menulis sebagai berikut’s
Numerous economic factors also shapeisthe
structure .of -illegal enterprise, some working io
bring about forms of cooperation and gihers
tending to reduce the scale of cooperation. This
paper: focuses on. two quite different - dypes of
economic relationships that have been..im-
portant in  providing  struciure  fo,illegal
enferprises. One relationsip is thar. between
buyers and sellers in moving illegal goods from
manufacture or import to the . ultimate
consumer. The other relationship &5 that which
develops within gambling syndicates to-handle
the problem of economic risk that gamblers
face when bettors bave lucky streaks. .. .....x

Berdasarkan  uraizn tersebut dapatdi-
ketahui bahwa kejahatan terorganisasi: mem-
punyai aktiviias yang sulit untuk diketahu®.
Mengapa demikian? Karena kejahatan initidak
hanya melakukan tindakan-tindakan: yang
berkaitan  dengan kejahatan saja tetapi juga
melakukan tindakan-lindakan yang: bersifat
legal. Hanya saja, prosentase aktivitas illegal
lebih tinggi karena di bidang inilah-ke-
untungan lebih banyak diperoleh.: Mark H.
Haller®, dalam kaitannya dengan:: ini, -me-
nyatakan: For many illegal entrq:)reneurs, the
distinction between legal and illegal business
activities is blurred. Their own careers -mote
from one lo the other, and their ventures often
bridge the two worlds. Furthermore, illegal
entrepreneurs often deal with “legitimate”
businessmen. They know that many- relailers
will buy stolen goods, that some. bankers will
make loans with siolen securities as . collateral,
that businesses ranging from . the garment
indusiry to antique dealers borrow :'egularb:

akan memberi rasas aman pada . pemiliknya
sekaligus menjadi tempat bagt vang-uang hasil
kejahatan yang akan "dibersihkan”.

. akeivitas llegal yang -dilakukan oleh ke-
jahatan terorganisasi, pada hakikatnya tidak
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jay S. Albanese dalam bukunya yang
berjudut  Criminology (1988), menysbut -3
akiivitas dasi kejahatan terorganisasi,’? vaitu
pertama: menyediakan barang-barang  yang




terlarang (the provision of illicit goods). Per-
dagangan minuman keras, narkotika, obai-
' rang, tidak membayar pajak atas
rtemu atau barang-barang lain vang
. pemerintah, Kedua me-

lk hntah darat dan pemerasan
s. aktivitas ini dikatakan pula
| 4e’cnme of con.spzracy Keliga, yaity
mﬁltras: pada' bidang bisnis yang sah (in-
: Siliration of legitimate business). Dalam
~“yang disebut’ pula - sebagai
, " organisasi- kejahatan  berperan
sebaga:‘ pengaman” dari suatu bisnis yang sah
dan"tenm sa;a akan memperoleh uang pe-

berbagal aktlvxtas tersebut dl atas,
dikemukakan . karakteristik dari. ke-
terorgamsasn Hugh D. Batlow dalam
_yang berjudul ”Introducuon to
Cnmmology ‘memaparkan adanya beberapa
karakieristik yang dlmxhk: oleh kejahatan ter-
orgamsaszn yanu (0] _Organisasi  tersebut
secara eksphsnr mempunyan tujuan - untuk
memperoleh uang. Bagi kejahatan ini, uang
adalah” segala—ga!anya Oleh karena “itu tidak
perduili’ apakah ]alan ‘vang ditempuh’ dalam
memperoieh uang tersebut legal atau ilegal,
Tetapi lebih banyak duempuh cara yang illegal
dalam memperoleh uang; (2) inti dari aktivitas
kriminal yang dilakukannya® adalah untuk
menyediakan * barang-barang. “dan pelayanan
(services).-yang - bersifat illegal ‘bagi mereka
vang membutuhkan, Dalam hal ini tidak ber-
arti kejahatan “ini ‘tidak - melakukan kejahatan-
kejahatan  iradisional. “seperti. -pembunuhan,
pencurian, “dan: perampokan Hanya saja
kejahatan-kejahatan seperti pelacuran, perjudi-
an, dannarkotik- adalah. kejahatan-kejahatan
yang ' banyak ‘ menghasilkan ‘uang, (3) or-
ganisasi - ini- mempunyai - hubungan dengan
pemerintah dan politik. ‘Dalam mengembang:
kan:-dan - menjamin kelancaran operasional

part of ds business”; (4) selalu mencipiakan
regenerasi. Hal ini sangat berarti bagi kelang.
sungan organisasi, di mana sangat diperiukan
kader-kader vyang dapat dipercaya, baik
sebagai anggota maupun sebagai pimpinan;
(5) adanya peraturan-peraiuran yang memuag
sanksi- bagi .anggotanya:. -Aturan-aturan ini.
sangat penting untuk menciptakan kepatuhan

dan kebersamaan antara  sesama anggota.

organisasi.

Dari paparan tersebut ;elas sekall bahwa o

bisnis. illegal, terutama. narkotika, adalah jenis

kejahatan yang banyak diincar. Oleh karena.
itu sering kali terjadi perebutan untuk mem-

peroleh bisnis ini.

Dengan adanya kerjasama dalam melaky
kan akiivitas illegalnya, bukan merupakan hal
yang mustahil jika kejahatan ini mempunyai
"agen-agen” di setiap negara yang dianggap
sebagai. penghasil uang dan bukan hal vang
mustahil jika mereka melakukan perlawanan-.
perlawanan  di . negara-negara yang - "subur?
tersebut, .. Dalam -hal ini -Antonio . Cortese,
seorang penulis dari Italia, memaparkan ke-
khawatirannya terhadap perkembangan ke-.
jahatan ini, sebagai berikut'% I fact alongside
the development of a delinguency which
similar characteristics in_most countries of the
world, Gbeﬁ robbery, crime gangs, efc.), it is
possible to identify the development of &
tmnsnarzonal delinquency.

From this point of view, the pbenomenon
sbould be observed by means of an analyszs of
the serious damage caused to tbe country by
crimingl organizations and the axpamswn of
the ”mﬁosa” culture, from both a pohzzcal

.and socip-economic point of view, and in

terms of ils effects on the correct functzonmg of
the local institutions and other public organs

Kenasama antar organisasi kejahatan akan
menghasitkan keuntungan yang besar dan ini
berarii ‘pula memperluas daerah operasional:
yang ‘dapat ‘menembus ke berbagai negara.
Warga “'Nigeria mengorganisasi - pengiriman
kokain' dari_ daerah. Andes. (Amerika. Selatan)

Kejanalan i, mereka tidak sepan-segan men-
jalin hubungan dengan para tokoh politik dan
pemerintahan, -Oleh karena it tidaklah ber-
lebihan. bila - dikatakan - bahwa/ “organized
crime makes political corruption an integral

ke Eropa dan memakai Brasilia sebagai. pos
persiapannya; jaringan prostitusi yang diatur. di
Eropa Timur. “menyebar ke Fropa :Barat,
penangkapan - warga © Kolumbia di. s
Petersburg karenz ditudub membants warga
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Rusia ‘mendirikan laboratorium untuk proses
kokain; penjualan senjata dan barang-barang
curian - vang - diperdagangkan di Rusia dan
Yekuza dijepang; mafia kalia yang mengedar-
kan:iuangs untuk  membantn  kejahatan
terorganisasi yang- lain, merupakan " contoh-
contoh "kerja 'sama. -antar- kejahatan’ ter-
crganisasi’®. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kejabatan - terorganisasi  selalu  mempunyai
hubungan dengan organ:sasx ke;ahatan yang
lain:: S

Uang “adalah - tujuan utama dari aktivitas
yang” dilakukan kejahatan terorganisasi. De-
ngan mempunyai banyak vang maka aktivitas
kejahatan ini dapat berjalan ‘dengan mulus.
Dengan: uang, kekuasaan bisa dibeli, hukum
bisa - dipermainkan, - pejabat-pejabat  disuap,
penegak hukum diberi  "tunjangan” setiap
bulannya, semua it tentunya dengan imbalan
agar. segala bisnis haramnya  dapat berjalan
dengan lancar, mulus, tanpa hambatan. Pen-
deknya mereka akan melakukan apa saja demi
vang, Uang itu lemas tetapi kekuatannya justru
tak terbatas®. Oleh karena itu, kejahatan
terorganisast ‘sangat - berkaitan dengan ke-
jahatan- ke;ahatan dalam beratuk ”whﬁe coliar
Cnme ' :

Mengmgat kejahatan terorgamsas; ment-
punyaz daerah operasional yang luas dan
selalu ‘mencari daerah-daerah  baru yang
dianggap basah (menghasilkan banyak uang)
tidak mustahil bila kejahatan tersebut masuk
ke w:iayah Indonesia. Terlebih lagi dengan
perkembangan teknologi di segala bidang,
tidaklah sulit bagi Yakuza di Jepang, Triad di
Hongkong, Mafia di Italia ~ atau kejahatan
terorgamsasi di manapun — untuk masuk ke
Indones;a . Apalagi Indonesia merupakan
daerah |pemasaran yang balk bags narkonk

Kasus pembunuhan Nyo Beng Seng,
secaras tidak langsung menguak bisnis per-
judian.yang berkembang di Indonesia. Dengan
adanya - kasus - ini- maka dapat. diketahui

iaringan Qenudlan vang dimiliki_oleh: Nyo | i

Beng Seng dan kawan-kawan, yang - tidak
hanva ‘terdapat di Indonesia saja tetapi juga
meliputi- beberapa negara. - Kasus ini pula
menguak adanya kombinasi blSﬂ!S yaitu bisnis
legal dan illegal 19
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3. Upaya penanggulangan
Berdasarkan uraian di atas dapat dlketahul
bahwa Kejahatan teroganisasi ini Sanga[ ber
bahaya. Bagaimana tidak! Sering kalj- petaku-
pelaku kejahatan ini tidak diketahui. Kalaypun
diketahui karena adanya hubungan * déngan
pihak-pihak yang mempunyai kekuasaan
hukum tidak akan mampu menjamak. Dengan
demikian, ‘kejahatan ini akan tetap tegar.
Belum lagi kalau dilihat dari aspek korban’ dan
luasnya “korban akibat dari Re;ahatan
dilakukan, .
Menjadi penanyaan adalah, bag'éifi}an'a
upaya untuk mengatasi kejahatan . _ter-
organisasi? Menjawab pertanyaan ini. tsdakiah
mudah. Di  Amerika, usiba- usaha untuk
mengurangi kejahatan terorganisasi zelah lama
dilakukan. Dimulai pada tahun 1950 -an
dengan terbentuknya Kefauver Commzfree
yang berusaha menyelidiki tentang ke;ahamn
terorganisasi.  Kemudian pada tahun 1970
terbentuk The Organized Control Act 1970 di
mana di dalamnya diatur tentang racketeenng
vang melahirkan Recketeer Inﬂuenced and
Corrupt Organizations (RICO), e

Usaha Amerika dalam menanggul;&_néig..ke_-,
jahatan terorganisasi nampak serius,x_dé;ﬁgar_;
dikeluarkannya berbagai peratuman yang ber-
kaitan dengan _aktivitas kejahatan tersebut.
Semua itu tentunya membutuhkan dana yang
besar' .dan wakw yang cukup lama. dalam
membentuk undang-undang.

Dalam rangka mengantisipasi masuk: dan
berkembangnya . kejabatan “terorganisasi - di
Indonesia, ada beberapa hal yang:=dapat
dilakukan vaitu: Pertama, berkaitan -dengan
perangkat hukum. Hukum pidana yangada
perly dikaji vlang, dalam rangka menganti-
sipasi- berkembangnya- kejahatan ini.» Apakah
hukum pidana yang ada sekarang dapat diper-
gunzkan untuk menjaring  kejzhatan ~ini?
Adakah kendala-kendala yang muncul, . se-
hingga. sulit diterapkanﬂya bagi ! kejahatan
terorganisasi? Kejahatan "money loundering”

atau pemutihan uvang hasil kejahatan misalnya.
Indonesia tidak mempunyai perangkat-hukum
untuk  mencegah/menanggulangi - terjadinya
kejahatan ini. Pendeknyz, hukum pidana harus
siap dalam menghadapi kejahaian terorgani-




sasi ..ﬂ;_qla";'ﬁ_ berbagai bentuk. Juga perlu:dikaji
berbagai/peraturan pefundang-undangan, yang
secara tidak langsung memberi kesempatan
berkembangnya kejahatan: terorganisasi.  Ke-
dua; menjalin kerja sama dengan-negara lain
di bidang penanggulangan kejahatan. Jaringan
kerjasama, ntar__ negara pentm" sekali Lmtuk

huktm’ yang bérsiﬁ Penegak hukum ‘seperti

-polisi, Jaksa, Hakim dan juga pejabat yang lain _

hatts d;persaapkan dalam “menghadapi " ke-
. Mereka ‘adalah orang- orang yang
rawan ‘terhadap suap. Pelaku-pelaku ke;ahatan
Eerorgamsasa_ akzm _ mencar mereka guna

/ at,. harus ‘bersih  dan. tahan [er-
hadap godaan godaan Selain ity perlu. juga
ditingkatkan kemahirannya guna menghadapi
bentuk-bentuk kejahatan dengan mengguna-
kan teknologi modern. Keempat, partisipasi
masyarakat, Masyarakat dalam hal ini, disadari
atau tidak, turut sera memberi peluang ber-
kembangnya kejahatan terorganisasi. Hugh D.
Barlow!” menyatakan bahwa "organized crime
depends for s profis and power on
widespread demand for ifs services. By de-
manding its products and services, the public
belps organized crime survive”, Dari pendapat
Batlow jelas sekali bahwa masyarakat adalzh
sasaran dari kejahatan ini. Oleh karena ity
masyarakat harus waspada, jangan sampai
terjebak dalam penggunaan jasa dan barang,
yang merupakan aktivitas dari kejahatan ter-
organisasi. Karena dengan menggunakan jasa

_dan barang yang dihasilkannya, masyarakat
akan turut memberi kehidupan, karena uang
yang dihasilkannya merupakan sumber ke-
hidupan dari kejahatan terorganisasi. Hal ini
berarli menutup "pasar” dari kejahatan ter-
organisasi. Oleh karena itu benar apa yang

kejahatan terorganisasi maka kejahatan  ipj
tidak -dapat™ beroperasi. Kelima, waspada
terhadap segala bentuk kejahatan - yang ter-
goiong "basah”. Aﬁmya segaia kejahatan yang
dapat menghasﬂkan uang dalam jumizh yang
besar - harus diwaspadai. Bisnis narkotika,
pelacuran, perjudian, atau segala bisnis hibur.
an yang berisikan perjudian dan/pelacuran
merupakan "ladang yang basah”. Bidang inilaly
yang merupakan sasaran dari kejahatan ter»i :
ofganisast,
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